Tema: Rezeki Tidak Akan Tertukar: Mengobati Anxiety (Kecemasan) akan Masa Depan
BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ.
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ.
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا.
اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ. أَمَّا بَعْدُ.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berdzikir, tetapi hati yang yakin dan perbuatan yang patuh. Takwa adalah meyakini bahwa Allah-lah satu-satunya Penguasa Alam Semesta, termasuk Penguasa atas nasib dan rezeki kita di masa depan.
Hadirin yang dimuliakan Allah,
Di zaman modern ini, kita sering mendengar istilah anxiety atau gangguan kecemasan yang berlebihan. Banyak di antara kita, tua maupun muda, yang hatinya tidak tenang. Pikiran kita dipenuhi ketakutan akan masa depan: "Besok makan apa?", "Apakah kontrak kerja saya diperpanjang?", "Bagaimana biaya sekolah anak-anak nanti?", "Bagaimana jika bisnis saya bangkrut?".
Ketakutan-ketakutan ini, jika tidak dilandasi iman, akan membuat dada sesak, tidur tidak nyenyak, bahkan bisa menjerumuskan seseorang untuk mencari jalan pintas yang haram. Padahal, Islam datang membawa ketenangan. Islam datang membawa kepastian bahwa urusan rezeki adalah urusan yang sudah selesai di sisi Allah.

Jamaah Sidang Jumat yang Berbahagia,
Obat pertama untuk penyakit kecemasan ini adalah menanamkan Keyakinan Tauhid Rububiyah; keyakinan bahwa Allah-lah Sang Penjamin Rezeki. Bukan bos kita, bukan perusahaan kita, bukan kecerdasan kita, dan bukan pelanggan kita.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Surah Hud ayat 6, sebagai sebuah jaminan mutlak:
وَمَا مِنْ دَابَّةٍ فِي الْأَرْضِ إِلَّا عَلَى اللَّهِ رِزْقُهَا وَيَعْلَمُ مُسْتَقَرَّهَا وَمُسْتَوْدَعَهَا ۚ كُلٌّ فِي كِتَابٍ مُبِينٍ
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezeki-nya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS. Hud: 6)

Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah menanggung rezeki semua makhluk, mulai dari hewan besar hingga semut kecil di dalam tanah atau cacing di dalam batu. Jika binatang yang tidak memiliki ijazah, tidak memiliki akal, dan tidak memiliki strategi bisnis saja dijamin rezekinya oleh Allah,1 men2gapakah kita manusia—makhluk paling mulia—justru yang paling cemas akan jatah rezekinya? Ayat ini adalah pondasi ketenangan: Rezeki itu Jaminan Allah.

Namun, seringkali syetan membisikkan keraguan, "Itu kan teori, praktiknya sulit."
Maka, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan penguat yang sangat logis tentang kapan rezeki itu ditetapkan.

Rasulullah SAW bersabda dalam Hadits Shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu:
إِنَّ أَحَدَكُمْ يُجْمَعُ خَلْقُهُ فِي بَطْنِ أُمِّهِ أَرْبَعِينَ يَوْمًا... ثُمَّ يُرْسَلُ إِلَيْهِ الْمَلَكُ فَيَنْفُخُ فِيهِ الرُّوحَ، وَيُؤْمَرُ بِأَرْبَعِ كَلِمَاتٍ: بِكَتْبِ رِزْقِهِ، وَأَجَلِهِ، وَعَمَلِهِ، وَشَقِيٌّ أَوْ سَعِيدٌ
“Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya di perut ibunya selama 40 hari... Kemudian diutuslah malaikat kepadanya, lalu ditiupkan ruh padanya, dan diperintahkan (malaikat tersebut) untuk menuliskan empat perkara: Menulis rezekinya, ajalnya, amalnya, dan apakah ia celaka atau bahagia.” (HR. Bukhari no. 3208 & Muslim no. 2643)

Hadits ini menegaskan bahwa sebelum kita lahir ke dunia, sebelum kita bisa bekerja, "daftar menu" rezeki kita sudah dicatat lengkap. Tidak akan kurang satu butir nasi pun dari apa yang tertulis. Jika rezeki itu sudah tertulis, untuk apa kita mencemaskan sesuatu yang sudah pasti? Tugas kita hanyalah menjemputnya dengan cara yang halal, bukan memikirkannya dengan cara yang stres.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Lalu, bagaimana jika rezeki terasa seret atau lambat datangnya? Di sinilah ujian kesabaran. Jangan sampai keterlambatan rezeki membuat kita menerobos lampu merah syariat; melakukan korupsi, menipu, atau mengambil riba.3

Perhatikan janji Allah dalam Surah At-Talaq ayat 2-3, yang menjadi argumen bahwa ketakwaan adalah kunci pembuka pintu rezeki:45

وَمَنْ يَتَّقِ اللَّهَ يَجْعَلْ لَهُ مَخْرَجًا. وَيَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لَا يَحْتَسِبُ6

“...Barangsiapa bertakwa k7epada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya...” (QS. At-Talaq: 2-3)


Ayat ini sering disebut "Ayat Seribu Dinar". Solusi dari kecemasan bukan sekadar "kerja keras", tapi "Taqwa". Allah menjanjikan rezeki min haitsu la yahtasib (dari arah yang tak terduga). Logika manusia mengatakan rezeki datang dari gaji bulanan, tapi logika iman mengatakan rezeki bisa datang dari kesehatan, anak yang sholeh, atau peluang yang tiba-tiba terbuka. Orang yang cemas biasanya hanya mengandalkan logika matematika, sedangkan orang beriman mengandalkan logika kekuasaan Allah.

Rasulullah SAW juga memberikan peringatan keras sekaligus kabar gembira agar kita tidak mati konyol karena mengejar dunia dengan cara haram.
Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
لَا تَسْتَبْطِئُوا الرِّزْقَ، فَإِنَّهُ لَنْ يَمُوتَ عَبْدٌ حَتَّى يَبْلُغَهُ آخِرُ رِزْقٍ هُوَ لَهُ، فَأَجْمِلُوا فِي الطَّلَبِ: أَخْذِ الْحَلَالِ، وَتَرْكِ الْحَرَامِ
“Janganlah kalian merasa rezeki itu terlambat datangnya, karena sesungguhnya tidak akan mati seorang hamba sampai telah datang kepadanya rezeki terakhir yang (ditakdirkan) untuknya. Maka tempuhlah jalan yang bagus dalam mencari rezeki: Ambillah yang halal dan tinggalkanlah yang haram.” (HR. Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan disahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’ no. 7323)

Hadits ini adalah obat penenang jiwa yang paling ampuh. Kita tidak akan mati sebelum jatah rezeki kita habis. Jika hari ini kita masih bernafas, artinya rezeki kita masih ada. Tenanglah! Jangan gadaikan akhirat demi rezeki yang sebenarnya sudah dijamin.

Hadirin yang Berbahagia,
Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita renungkan solusi pamungkas untuk menghilangkan anxiety. Kuncinya adalah Tawakkal yang benar. Tawakkal bukan pasrah tanpa usaha, melainkan usaha maksimal dengan hati yang bersandar total kepada Allah.
Simaklah Surah Adz-Dzariyat ayat 22:
وَفِي السَّمَاءِ رِزْقُكُمْ وَمَا تُوعَدُونَ
“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu.” (QS. Adz-Dzariyat: 22)
Ayat ini menyadarkan kita bahwa sumber rezeki itu di Langit (keputusan Allah), bukan di Bumi (keputusan manusia). Maka ketuklah pintu langit dengan doa dan shalat.
Kemudian iringi dengan semangat kerja seperti yang digambarkan dalam hadits riwayat Imam Tirmidhi dari Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu:
لَوْ أَنَّكُمْ كُنْتُمْ تَوَكَّلُونَ عَلَى اللَّهِ حَقَّ تَوَكُّلِهِ لَرُزِقْتُمْ كَمَا يُرْزَقُ الطَّيْرُ تَغْدُو خِمَاصًا وَتَرُوحُ بِطَانًا
“Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakkal, niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana rezekinya burung-burung. Mereka berangkat pagi hari dalam keadaan lapar, dan pulang sore hari dalam keadaan kenyang.” (HR. Tirmidhi no. 2344, Hadits Hasan Shahih)
Burung tidak diam di sarang. Burung terbang, bekerja, berikhtiar, namun hatinya tidak cemas karena ia tahu Allah telah menebar makanan di muka bumi. Jadilah seperti burung; badan bekerja keras menjemput rezeki, namun hati terbang tenang bertawakkal kepada Ilahi.

Semoga Allah menghilangkan rasa cemas dari dada kita, dan menggantinya dengan ketenangan iman serta rezeki yang berkah dan melimpah.
بَارَكَ اللهُ لِي وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيمِ، وَنَفَعَنِي وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيهِ مِنَ الآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيمِ، وَتَقَبَّلَ مِنِّي وَمِنْكُمْ تِلَاوَتَهُ إِنَّهُ هُوَ السَّمِيعُ الْعَلِيمُ.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيمَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ.


BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ.
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الْمَحْشَرِ.

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Bertaqwalah kepada Allah SWT.
Sebagai kesimpulan dari khutbah ini: Ingatlah, bahwa Rezeki tidak akan pernah tertukar. Apa yang menjadi milikmu akan sampai kepadamu meski seluruh manusia menghalanginya. Dan apa yang bukan milikmu tidak akan kau dapatkan meski kau mati-matian mengejarnya.

Obat dari kecemasan (anxiety) masa depan adalah:
1. Yakini jaminan Allah.
2. Sadari rezeki sudah dicatat sejak di rahim.
3. Tetaplah mencari dengan cara yang halal (Taqwa).
4. Sempurnakan ikhtiar lalu serahkan hasil (Tawakkal) kepada Allah.
Hati yang tenang adalah rezeki yang paling mahal. Mari kita tundukkan kepala, memohon agar Allah mencabut akar-akar kecemasan dari hati kita.

إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا.
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى سَيِّدِنَا إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى سَيِّدِنَا إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ.
اَللَّهُمَّ إِنَّا نَعُوذُ بِكَ مِنَ الْهَمِّ وَالْحَزَنِ، وَنَعُوذُ بِكَ مِنَ الْعَجْزِ وَالْكَسَلِ، وَنَعُوذُ بِكَ مِنَ الْجُبْنِ وَالْبُخْلِ، وَنَعُوذُ بِكَ مِنْ غَلَبَةِ الدَّيْنِ وَقَهْرِ الرِّجَالِ.

(Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari kegelisahan (anxiety) dan kesedihan, dari kelemahan dan kemalasan, dari sifat pengecut dan kikir, serta dari lilitan hutang dan kesewenang-wenangan manusia).

اَللَّهُمَّ اكْفِنَا بِحَلَالِكَ عَنْ حَرَامِكَ وَأَغْنِنَا بِفَضْلِكَ عَمَّنْ سِوَاكَ.

(Ya Allah, cukupkanlah kami dengan yang halal dari sisi-Mu sehingga kami tidak menyentuh yang haram, dan kayakanlah kami dengan karunia-Mu sehingga kami tidak bergantung kepada selain Engkau).

رَبَّنَا لَا تُزِغْ قُلُوبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً إِنَّكَ أَنْتَ الْوَهَّابُ.
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.
عِبَادَ اللهِ،
إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ.
فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
وَالسَّلَامُ عَلَيْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبَرَكَاتُهُ.
